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ABSTRACT

when old man who is sick and lonely cannot express his feelings of sadness
andloneliness to his family, tries to hide the sadness he feels for himself and chooses
toremain silent so as not to disturb his family, for fear of causing trouble to his
familywhich leads to the desire to end his life. The 2D animation “Mbah Tejo” tells
the story of a lonely 70-year-old grandfather wants to commit suicide. His gaze was
blank looking at the photos on the wall showing him when his family was still with
him and accompanied him. His wife had died of illness and his daugther did not live
with him because she already had a small family of her own. The last sip of coffee
determinedhis intention to commit suicide, he went to the bathroom where he put
the hanging rope to end his life, at that time his children and grandchildren came to
visit his house.At the end of the story, “Mbah Tejo” was caught and finally brought
by his daugther and grandchildren to live with them. From this film, it is hoped that
it can convey amessage to the audience not to sink into sadness and loneliness and
to realize the importance of togetherness between families is one aspect of

happiness.

Keywords: 2D Animation, Suicide, Family
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ABSTRAK

Ketika laki-laki tua yang sakit dan kesepian tida dapat mengungkapkan
perasaaan sedih dan kesepianya kepada keluarganya, mencoba memendam
kesedihan yang dia rasakan untuk dirinya sendiri dan memilih untuk diam agar tidak
mengganggu keluarganya, karena takut membuat masalah pada keluarganya yang
berujung munculnya keinginan untuk mengakhiri hidupnya. Film animasi 2D
berjudul “Mbah Tejo” bercerita tentang kakek berusia 70 tahun yang kesepian dan
menginginkan untuk bunuh diri. Pandanganya kosong melihat foto-foto di dinding
yang memperlihatkan dirinya ketika dulu keluarganya masih bersama denganya dan
mendampinginya. Istrinya telah.-meninggal karena sakit dan anaknya tidak tinggal
bersamanya karena sudah memilikikeluarga kecilnya sendiri. Seuputankopiterakhir
menetapkanniatnya untuk bunuh diri, ia pergi menuju kamar mandi tempat dimana
dia menaruhtali gantung untuk mengakhiri hidupnya, disaat itu pula anak cucunya
datang mengunjungi rumahnya. Di akhir cerita mbah Tejo pun ketahuan dan
akhirnya di bawa oleh anak dan cucunya untuk tinggal bersama mereka. Dari film
animasi ini diharapkan dapat menyampaikan pesan kepada penonton untuk tidak
tenggelam dalam kesedihan dan kesendirian serta menyadari pentingnya

kebersamaan antar keluarga adalah salah satu aspek dalam kebahagiaan.

Kata kunci: Animasi 2D, Bunuh diri, Keluarga
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berbagai macam film animasi bertemakan keluaga banyak terlihat,
contoh: “Moana”, “Lion King”, ”Coco”, ”Finding Nemo” dan masih banyak
lagi. Film bertema keluarga akan sangat relate dengan setiap orang, karena
setiap orang memiliki keluarga dan setiap keluarga pasti memiliki masalah,
masalah yang mungkin sama dengan orang lain. Masalah itulah yang dapat
dijadikan cerita untuk film animasi.

Film animasi berjudul “Mbah Tejo” yang bertemakan keluarga ini
mengkisahkan seorang kakek bernama Tejo yang memiliki masalah dengan
kesehatanya karena sudah semakin tua, badanya sudah lemah, pengelihatan
makin kabur dan banyak nyeri sendi di tubunya. Tidak hanya itu kakek Tejo
juga memiliki masalah kesepian, dia ditinggal istrinya yang karena sakit dan
ditinggal pergi anaknya karena telah menikah. Dia kesepian anaknya sulit
dihubungi karena alasan sibuk dan sudah lama tidak mengunjunginya. Kakek
Tejo yang sakit dan kesepian menginginkan untuk bunuh diri, dia menyiapkan
tali gantung di kamar mandi untuk persiapan bunuh dirinya, namun disaat itu
pula anak dan cucunya yang-sudah lama tidak datang malah berkunjung
kerumahnya. Cerita tentang bunuh diri memang cukup sensitif dan suram,
namun film animasi ini mencoba membawanya penceritaanya tidak terlalu
suram dengan menambahkan sedikit adegan komedi dimana saat kakek ingin
bunuh diri anak dan cucunya yang telah lama tidak datang kerumahnya datang
berkunjung dan kakek ini berusaha sekuat tenaga agar tali gantung yang ia taruh
di kamar mandi tidak ketahuan oleh anak dan cucunya. Ekspresi dan tingkah
laku kakek Tejo sebagai pemeran utama yang ketakutan dan panik takut
ketahuan oleh anak dan cucunya akan di maksimalkan dengan pembuatan
teknik animasi frame by frame yang menonjolkan exaggeration pada ekspresi

dan gerakan karakter, serta dukungan dari audio yang cocok, dan kontras dari
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audio di awal adegan diharap dapat menetralisir dan dapat memperingan
suasana yang ada di awal yang bercerita tentang kakek Tejo yang mau bunuh
diri dalam film ini. Diharap dengan menggunakan cerita ini dapat mengangkat
masalah tentang bunuh diri yang cukup sensitif namun dapat diceritakan dengan

sedikit lebih ringan dan dapat menjadi hiburan bagi para penonton.

Penyebab orang bunuh diri tidak selalu akibat kondisi ekonomi yang
morat marit atau lantaran broken heart tapi penyebab yang tidak kurang
andilnya dalam memicu orang mengakhiri hidupnya sendiri adalah kesepian
yang berlarut larut (Tjiptadinata Effendi, 2017:1). Tidak jarang orang
merasakan kesepian ketika berada di rumahnya sendiri. Ketika duduk
memandang keluar jendela ataupun duduk diberanda rumah, sudah tidak lagi
dapat menikmati indahnya sinar mentari, maupun indahnya alam yang
terbentang di hadapannya. Kesepian, berarti merasa sendiri, merasa kehilangan,
yang dapat menjerumuskan orang menjadi apatis atau bersikap masa bodoh
terhadap apapun yang terjadi dilingkungannya. Bahkan tidak jarang, tidak lagi
tergerak hatinya, untuk mengurus dirinya sendiri. Bilamana hal ini dibiarkan
berlarut larut, maka "penderita " kesepian ini dapat terjerat oleh godaan untuk
mengakhiri hidupnya, karena merasa tidak ada gunanya lagi ia hidup di dunia

ini.

Durkheim (dalam Upe, 2010: 99), merumuskan empat tipe bunuh diri yaitu:

e Egoistic suicide, yaitu suatu tindakan bunuh diri karena merasa kepentingan
individu lebih tinggi daripada kepentingan kesatuan sosialnya.

e Altruism suicide, yaitu dengan adanya perasaan integrasi antar sesama
individu yang satu dengan yang lainnya, maka menciptakan masyarakat
yang memiliki integrasi yang kuat.

e Anomie suicide, yaitu lebih terfokus pada keadaan moral dimana individu
yang bersangkutan kehilangan cita-cita, tujuan, dan norma dalam hidupnya.

o Fatalistic suicide, yaitu terjadi ketika nilai dan norma yang berlaku di

masyarakat meningkat dan terasa berlebihan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang akan

diselesaikan sebagai berikut.

1. Bagaimana cara memproduksi film pendek animasi 2D “Mbah Tejo”
dengan teknik frame by frame.

2. Bagaimana cara memaksimalkan teknik animasi frame by frame untuk
membuat suatu adegan yang menonjolkan exaggeration pada ekspresi dan
gerakan karakter.

C. Tujuan
Tujuan dari pembuatan karya tugas akhir. “Mbah Tejo” adalah:

1. Menciptakan sebuah karya animasi dua dimensi dengan teknik frame by
frame dengan menonjolkan exaggeration yang dapat digunakan sebagai
tugas akhir dan syarat untuk kelulusan.

2. Memberikan gambaran tentang kesepian dan pentingnya kebersamaan antar

keluarga.

D. Target Audience

1. Usia : 14 tahun keatas

2. Jenis kelamin . Laki-laki dan perempuan
3. Latar belakang : semua kalangan

4. Status sosial : semua kalangan

5. Negara : Semua Negara



E. Indikator Capaian Akhir

Capaian akhir dari proyek ini adalah benar-benar menjadi satu animasi penuh, dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Praproduksi
Praproduksi merupakan tahapan awal sebagai persiapan sebelum masuk ke
dalam tahapan produksi animasi. Berikut adalah tahapan proses
praproduksi:

a. Riset dan konsep
Dikarenakan cerita animasi “Mbah Tejo” kakek yang menginginkan
bunuh diri maka yang pertama kali dilakukan adalah, melakukan riset
tentang apa saja yang menyebabkan bunuh diri dan alasanya, serta
memikirkan seperti apa konsep visual yang akan cocok dengan

penceritaan tersebut, baik dari segi karakter desain dan background.

b. Penulisan cerita
Cerita Penulisan cerita “Mbah Tejo” dilakukan dengan cara bertahap
mulai dari menentukan ide cerita, membuat premis, sinopsis dan

membuat naskah secara lengkap.

c. Storyboard
Pengerjaan Storyboard ‘“Mbah Tejo” di buat berpatokan berdasarkan
skenario yang telah dibuat ditambahkan pula sinematografi, keterangan

pengambilan kamera, lokasi, adegan ekspresi dan lain-lain.

d. Animatic Storyboard
Setelah storyboard “Mbah Tejo” selesai maka kumpulan shot dari
storyboard tersebut dimasukan di After effect, dan bibuat menjadi video
sesuai urutan shot dengan dan tiap tiap shot akan diberi timing yang

sesuai .



2. Produksi
Produksi merupakan proses inti penciptaan animasi, proses ini dilakukan
setelah tahap praproduksi selesai. Berikut adalah tahapan proses produksi:

a. Musik
Secara garis besar karya animasi “Mbah Tejo” akan menggunakan dua
mood musik yang berbeda untuk membedakaan saat Mbah Tejo sedang
sedih dan ingin bunuh diri dan saat dia panik saat anak dan cucunya

datang berkunjung.

b. Stilomatic
Animatic storyboard “Mbah Tejo” memang sudah di buat tapi pada
akhirnya itu hanyalah sebuah storyboard yang di gabungkan menjadi
video. Karakter di tiap shot tidak bergerak maka dari itu perlu dibuat
tiap-tiap shot itu akan di berikan tambahan sketsa kasar untuk
menambah gerakan agar lebih terlihat lebih hidup dan detail, hal ini
akan mempermudah dalam pembuatan Key animation di proses

selanjutnya.

c. Background/Environment
Background. dan. asset film “Mbah Tejo” dibuat dengan Adobe
Photoshop dengan teknik layering. Teknik ini di digunakan agar dapat

dipisah pisah dan memudahkan.

d. Key Animation
Key Animation “Mbah Tejo” akan di buat langsung di Toonboom
harmony dengan meng import shot dari stilomatic yang sudah memiliki
beberapa gerakan dasar dan menambahkan pose pose kunci dari

gerakan karakter.



e. InBetween
Setelah mendapatkan key animation “Mbah Tejo” selesai, maka pose
pose kunci “Mbah Tejo” yang sudah dibuat akan direnggangkan/
dikosongkan di antaranya dan dimasukan gerakan yang mengikuti alur
dari pose kunci tersebut. Gambar yang dimasukan rata-rata diantara
pose kunci sekitar dua sampai tiga gambar lagi. Pada proses ini pun

pembuatan in between masih menggunakan Toonboom harmony.

f. Clean Up and Coloring
Pada proses clean up dan coloring “Mbah Tejo” masih menggunakan
Toonboom Harmony demi mempersingkat dan membuat pembuatan
animasi. Pada proses clean up saya menggunakan mode bitmap di
banding vector,karena mode bitmap kuas yang digunakan hampir sama
dengan kuas yang biasa gunakan di Photosop. Hal ini pula yang
menjadi alasan 'saya menggunakan Toonbom Harmony bukan
Toonboom animation karena di toonbom animation hanya ada mode

vector.

3. Pascaproduksi
Pascaproduksi. merupakan tahap akhir -atau proses penyelesaian dan
berlangsung setelah tahap produksi selesai. Berikut adalah tahapan

pascaproduksi:

a. Compositing and editing
Proses compositing “Mbah Tejo” dilakukan di dua aplikasi yaitu di
After effect dan Di Adobe premiere. After effect untuk menggabungkan
background dan animasi serta efek cahaya, sedangkan adobe premiere

untuk menggabungkan video animasi dengan suara.

b. Render and mastering
Setelah tahapan tadi selesai mulailah kita meng-eksport hasil

pengabungan scene menjadi bentuk video utuh dengan format dan



ukuran yang telah ditentukan, tidak lupa menambahkan logo opening,
logo instansi, dan credit title, menjadi sebuah karya film utuh yang siap
untuk ditonton. Tahap terakhir yaitu pembakaran atau men-copy hasil
film “Mbah Tejo” kedalam CD yang akan diserahkan sebagai
kelengkapan ujian tugas akhir.
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